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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan mengenai “Praktik Istishna’ 

Penjahitan Pakaian Di Era New Normal (Studi Kasus Di Nazhifa Tailor Desa 

Pegatan Kecamatan Katingan Kuala Kabupaten Katingan)” Dan menganalisisnya 

menggunakan teori-teori yang berkaitan, maka dapat peneliti simpulkan, antara 

lain: 

1. Praktik akad istishna’ di era new normal di Rumah Jahit Nazhifa Tailor 

dimulai dengan mustashni menghubungi penjahit Nazhifa Tailor melalui 

WhatssApp (WA), menjelaskan secara lengkap terkait pakaian yang 

diinginkan, lanjut pada ttahap berikutnya ialah proses pembuatan dan 

kemudian memasuki tahap pembayaran, dan tahap terakhir ialah tahap 

penyerahan barang yang mana mustashni’ akan diminta mengecek terlebih 

dahulu pakaian yang telah selesai terjahit tersebut sebelum mengambilnya. 

Apabila pakaian yang telah selesai tersebut menurut mustashni ada yang 

harus diperbaiki sedikit maka akan dilakukan perbaikan saat itu juga.  

2. Menurut fikih muamalah, prosedur pesanan pakaian yang digunakan di 

Nazhifa Tailor ialah akad istishna’ bukan akad salam. Hal ini berdasarkan 

terpenuhinya rukun dan syarat-syarat sah nya akad istishna. Yaitu ada al- 

aqidain, ma’qud alaih serta sighat al aqd. Selain itu, untuk mekanisme 

akad istishna’ yang melibatkan media elektronik di era new normal secara 

umum boleh dilakukan. Hal ini berdasarkan asas berakad dalam fikih 
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muamalah yaitu kerelaan dan ketidak paksaan dari kedua belah pihak. 

Transaksi pesanan di Nazhifa Tailor juga mengikuti asas lainnya yaitu asas 

kesamaan dan kesetaraan, asas keadilan, asas kebebasan berkontrak, serta 

asas tertulis. 

B. Saran-saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian, menganalisis dan menyimpulkan 

terkait praktik akad istishna’ di Nazhifa Tailor, ada beberapa saran yang peneliti 

sampaikan, yaitu: 

1. Peneliti menyadari bahwa skripsi yang peneliti susun masih jauh dari 

kata sempurna, oleh karena itu peneliti berharap kepada peneliti 

selanjutnya agar lebih dalam lagi dan memanfaatkan perubahan era yang 

disebabkan oleh pandemi sebagai bahan perbandingan dari skripsi yang 

disusun peneliti saat ini. Tidak hanya itu saja, peneliti juga berharap 

adanya kritik dan saran dari beberapa pernyataan yang mungkin kurang 

tepat dan kurang relevan. 

2. Dengan adanya penelitian ini peneliti mengharapkan dapat menambah 

pengetahuan penjahit di Nazhifa Tailor ataupn di tempat jahit lainnya 

terkait penerapan akad istishna’ yang sesuai dengan kaidah fikih 

muamalah. 
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